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ABSTRAK 

 

WANDA AGUSTINA. Pengaruh Green Finance dan Capital Expenditure 
Terhadap Nilai Perusahaan Fintech Yang Terdaftar Di BEI 2020-2024. Jurusan 

Administrasi Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 
 

WANDA AGUSTINA. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh green finance dan capital expenditure terhadap nilai perusahaan pada 
sektor fintech yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rentan periode 

2020-2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan, laporan 

tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan fintech yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Sampel penelitian menggunakan 10 perusahaan fintech dengan 

5 tahun penelitian sehingga memperoleh 50 total data sampel. Analisis yang 
digunakan adalah regresi data panel dengan aplikasi eviews sebagai aplikasi 

penguji. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) green finance 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang menunjukkan 
bahwa green finance belum menjadi pertimbangan utama investor dalam menilai 

perusahaan, (2) capital expenditure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan yang menunjukkan bahwa capital expenditure belum mampu 

memberikan dampak dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui aset tetap, (3) 
Secara simultan, green finance dan capital expenditure tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai perusahaan secara bersamaan. Dengan ini, green 

finance dan capital expenditure mampu mempengaruhi nilai perusahaan secara 
signifikan. 

 
Kata kunci : Green Finance, Capital Expenditure, Nilai Perusahaan, BEI, Fintech. 
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ABSTRACT 

 

WANDA AGUSTINA. The Influence of Green Finance and Capital Expenditure on 
the Firm Value of Fintech Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

2020–2024. Department of Business Administration. Jakarta State Polytechnic. 
2026. 

 
This study aims to analyze the impact of green finance and capital expenditure on 
the firm value of fintech companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

the 2020–2024 period. This is a quantitative study utilizing secondary data 
obtained from the financial statements, annual reports, and sustainability reports 

of fintech companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Purposive sampling 
was employed as the sampling technique. The study sample consists of 10 fintech 
companies observed over a five-year period, resulting in a total of 50 data points. 

Panel data regression analysis was conducted using EViews software. Based on the 
results of data analysis, it can be concluded that (1) green finance does not have a 

significant influence on firm value, indicating that green finance is not yet a primary 
consideration for investors when evaluating a company, (2) capital expenditure 
does not have a significant influence on firm value, indicating that capital 

expenditure has not yet been able to impact the enhancement of firm value through 
fixed assets, (3) Simultaneously, green finance and capital expenditure do not have 

a significant effect on firm value. Therefore, green finance and capital expenditure 
have been able to significantly influence firm value.  
 

Keywords : Green Finance, Capital Expenditure, Firm value, Indonesia Stock 
Exchange, Fintech. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim di tahun-tahun akhir ini menjadi isu global yang berdampak 

luas terhadap aspek kehidupan. Dampak perubahan iklim ini menimbulkan 

kerusakan lingkungan yang mempengaruhi stabilitas ekonomi di berbagai sektor. 

Menurut World Meteorological Organization suhu global saat ini terus 

meningkat, di tahun 1900-an suhu global berada di angka -0,09℃ dan mencapai 

di angka 1,54℃ pada tahun 2024. Kondisi ini menjadi indikator kuat bahwa 

perubahan iklim berlangsung secara nyata yang berpotensi meningkatkan risiko 

bencana alam di berbagai negara. Berdasarkan data global risk report tahun 2025 

yang menempatkan perubahan iklim sebagai risiko utama, yang berakibat dunia 

mengalami kerugian ekonomi sebesar US$300 miliar, sehingga mempengaruhi 

perilaku lembaga keuangan internasional.  

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 

2026, jumlah kejadian bencana alam di Indonesia relatif tinggi. Tercatat ada 789 

kasus bencana alam di Indonesia sampai bulan April ini dengan bencana banjir 

yang memiliki ratio tertinggi mencapai angka 383 kasus disusul dengan cuaca 

ekstrem sebanyak 251 kasus. Gangguan ini menyebabkan meningkatkan risiko 

kerugian pada perusahaan. Bencana alam yang terjadi di Indonesia merupakan 

faktor eksternal dalam meningkatnya risiko ekonomi dan keuangan yang secara 

tidak langsung dipengaruhi oleh nilai perusahaan. Peningkatan resiko akibat 

bencana alam, membuat investor cenderung merespons secara negatif karena 

adanya potensi penurunan kinerja perusahaan di masa depan, sehingga berdampak 

pada kualitas pembiayaan di sektor keuangan.  

Konsep green finance awalnya berkembang dari kesadaran akan global 

terhadap isu lingkungan dan perubahan iklim yang meningkat. Konsep green 

finance mulai berkembang sebagai pendekatan yang mengintegrasikan 

pertimbangan dalam kegiatan pembiayaan dan investasi, yang memicu pada 

aktivitas keuangan yang diarahkan untuk mendukung proyek atau kegiatan 
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ekonomi yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan. Green finance 

merupakan mekanisme pembiayaan yang diarahkan pada proyek dan investasi 

yang mendukung keberlanjutan lingkungan serta pembangunan ekonomi 

berkelanjutan Indonesia saat ini memiliki tekanan besar akibat perubahan iklim 

yang berdampak pada stabilitas ekonomi dan keberlanjutan pembangunan 

(Ningsih, 2024:15). Kehadiran green finance berperan dalam mengalirkan dana 

ke sektor-sektor yang ramah lingkungan (Zhang dan Zhao, 2024:1). Green finance 

menjadi mekanisme dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan sekaligus 

mendukung keberlanjutan ekosistem, karena hubungannya yang erat dengan 

kondisi alam (Wang dan Ma, 2022:4). Perkembangan green finance sebagai 

mekanisme penyeimbang antara pertumbuhan dan keberlanjutan lingkungan 

didorong oleh penurunan kondisi lingkungan saat ini (Cai dan Guo, 2021:3). 

Kondisi ini menuntut adanya transformasi dalam sistem keuangan agar dari setiap 

aktivitas yang dilakukan tidak berfokus pada orientasi keuntungan, tapi juga pada 

dampak lingkungan. Seiring dengan berkembangnya digitalisasi di sektor 

keuangan. Implementasi green finance tidak lagi terbatas pada lembaga keuangan 

konvensional, tapi mulai terintegrasi dengan inovasi teknologi fintech. Fintech 

tidak hanya menjadi perantara keuangan, tapi juga sebagai pendorong dalam 

penyaluran dana hijau. 

Pada industri financial technology (fintech) dampak bencana alam yang 

terjadi menjadi sangat nyata, mengingat model bisnisnya bergantung pada 

kelancaran pembiayaan. Oleh karena itu, gangguan ekonomi akibat bencana alam 

dapat secara langsung meningkatkan risiko kredit pada perusahaan fintech.  

 

 

Gambar 1.1 Outstanding Pembiayaan OJK 
Sumber : OJK, 2025 
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Gambar 1.1 menampilkan data outstanding pembiayaan pinjaman online, 

Industri fintech di Indonesia menunjukkan peningkatan pinjaman dari sekitar Rp 

29,88 triliun pada tahun 2021 meningkat menjadi 87,61 triliun pada tahun 2025 

yang menunjukkan peran fintech dalam memperluas akses pembiayaan bagi 

masyarakat dan pelaku usaha semakin besar. Kenaikan outstanding 

mencerminkan meningkatnya volume transaksi pembiayaan dan meluasnya 

jangkauan layanan keuangan digital di Indonesia. Namun, meningkatnya rasio 

pembiayaan industri fintech, tingkat wanprestasi pembayaran juga meningkat, 

sehingga terlihat gap pada pembiayaan dan pembayaran di industri fintech.  

 

 

Gambar 1.2 Outstanding TWP 90 
Sumber : OJK, 2025 

 

Gambar 1.2 menampilkan tingkat wanprestasi pembayaran dalam 90 hari 

(TWP90), seperti yang dilansir dari statistik LPBBTI 2025, yang mengungkapkan bahwa 

selama periode tahun 2021-2025, TWP90 mengalami penurunan dan peningkatan. Di 

awal-awal tahun 2021-2024, penurunan dan peningkatan masih di batas wajar dan tidak 

terlalu signifikan, namun lonjakan risiko kredit meningkat secara signifikan di tahun 2025 

di angka 4,32% dengan batas maksimum di angka 5%. Ketentuan OJK Nomor 

18/POJK.03/2016, menyatakan lembaga keuangan harus mengelola delapan 

risiko. Menurut penelitian Ningsih (2025:742), salah satu risiko yang sering 

terjadi dalam gagal bayar adalah risiko kredit, yang diakibatkan oleh peminjam 

yang gagal bayar tepat waktu, lemahnya sistem penilaian kelayakan riwayat 

kredit, dan maraknya platform ilegal turut memperburuk kondisi sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi peminjam dan merusak reputasi industri. Dampak 

dari risiko tersebut terjadi pada kerugian finansial dan juga kepercayaan publik 

terhadap perusahaan fintech (Ningsih, 2025). Kondisi ini menunjukkan penurunan 
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kualitas aset dan meningkatkan risiko kredit, di samping itu hal ini berdampak 

pada pandangan investor terhadap kinerja perusahaan. Tingginya tingkat 

wanprestasi, mencerminkan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola risiko, 

sehingga persepsi negatif investor terhadap kinerja perusahaan dan 

keberlangsungan perusahaan tidak dapat dihindari yang berakibat menurunnya 

kepercayaan investor. Investor cenderung memilih perusahaan yang relativ 

memiliki risiko lebih minim untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, 

sehingga berdampak pada nilai perusahaan yang menurun.  

Perkembangan teknologi digital dalam sektor keuangan turut memperluas 

implementasi green finance melalui beragam pembaruan layanan keuangan yang 

berteknologi, seperti financial technology (fintech). Inovasi sektor keuangan yang 

memanfaatkan teknologi disebut dengan fintech (Tobing dan Adrian, 2020:122). 

Fintech muncul dari gabungan jasa keuangan dengan teknologi yang lebih maju 

dengan memodifikasi model bisnis dari tradisional ke modern. Individu awalnya 

harus menyetor sejumlah uang dan bertatap muka, kini dapat melakukan transaksi 

jarak jauh. Inovasi fintech dalam sektor keuangan salah satunya adalah perusahaan 

fintech P2P lending berperan dalam mentransformasi sektor keuangan dengan 

menawarkan platform pinjaman individu dan bisnis tanpa perantara seperti bank 

(Azka dan Ulfa, 2024:97). Layanan seperti ini di Indonesia dikenal sebagai 

layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi (LPBBTI) dan berada 

dibawah pengawasan OJK. Layanan fintech, khususnya P2P mendanai beberapa 

sektor produktif dan konsumtif di Indonesia. Menurut OJK, berikut sektor 

produktif yang didanai fintech (OJK, 2025) :  

Tabel 1.1 Daftar Sektor yang Didanai Layanan Fintech 2025 

Sektor 
Nominal 

Pendanaan 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 380,85 M 
Pertambangan dan Penggalian  63,52 M 
Industri Pengolahan 47,45 M 
Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air panas dan Udara Dingin  4,20 M 
Treatment Air, Treatment air limbah, treatment dan pemulihan sampah  0,06 M 

Konstruksi 29,07 M 

Perdagangan besar dan eceran 3.157,00 M 

Pengangkutan dan pergudangan 80,79 M 

bersambung 
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sambungan tabel 1.1 

Sektor 
Nominal 

Pendanaan 

Penyedia akomodasi dan penyedia makan minum 804,94 M 

Informasi dan Komunikasi 141,56 M 

Keuangan dan asuransi 5,15 M 

Real Estat 16,36 M 

Aktivitas ilmiah dan teknis 3,32 M 

Pendidikan 16,64 M 

Aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial 67,96 M 

Kesenian, hiburan dan rekreasi 126,08 M 

Sumber : OJK, 2025 

Akses pembiayaan yang sebelumnya sulit untuk dijangkau melalui 

keuangan konvensional menjadi lebih mudah dengan kehadiran fintech, selain itu 

fintech juga berperan dalam meningkatkan efisiensi transaksi dan distribusi dalam 

kegiatan ekonomi. Konsep pembiayaan tak hanya berpusat atas keuntungan 

ekonomi saja, namun juga mempetimbangkan sisi keberlanjutan. Pembiayaan 

yang tak hanya berpusat pada keuntungan ekonomi dan sisi keberlanjutan, 

teknologi keuangan dan meningkatnya kesadaran akan isu keberlanjutan muncul 

konsep green fintech sebagai integrasi antara inovasi finansial dan prinsip ramah 

lingkungan. Menurut Kwong dkk., (2023:2) green fintech didefinisikan sebagai 

bagian fintech dan green finance dengan tujuan mempromosikan keberlanjutan 

lingkungan melalui solusi keuangan inovatif. Menurut penelitian Pawlowska dkk., 

(2022:50) juga menyatakan bahwa green fintech berperan dalam meningkatkan 

efisiensi alokasi sumber daya ke sektor hijau serta mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan, sehingga green fintech menjadi inovasi penting 

dalam sistem keuangan modern yang tidak hanya mendukung efisiensi dan inklusi 

keuangan tetapi juga berperan dalam pembiayaan sektor sektor berkelanjutan. 

Menurut OJK dalam laporan sustainable finance Indonesia tahun 2022 yang 

termasuk sektor green fintech adalah pertanian, kehutanan, dan perikanan; 

manufaktur; penyedia listrik, gas, uap, dan pendingin udara; transportasi dan 

penyimpanan; kegiatan konstruksi dan real estat; dan penyedia air, sanitasi, 

pengelolaan limbah, dan kegiatan remediasi (OJK, 2022).  
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Level industri implementasi green finance juga masih berpusat pada 

beberapa lembaga keuangan tertentu, yang menunjukkan adanya pertumbuhan 

tetap juga mengindikasikan bahwa distribusi pembiayaan hijau belum merata di 

seluruh sektor dan pelaku usaha (OJK, 2025). Kepercayaan investor pada 

perusahaan fintech menjadi faktor yang sangat penting karena industri ini sangat 

bergantung pada reputasi, kualitas teknologi, dan potensi perusahaan dalam 

mengendalikan resiko pembiayaan. Apabila perusahaan mampu menggambarkan 

komitmen terhadap pembiayaan berkelanjutan sekaligus didukung oleh investasi 

teknologi yang memadai melalui capital expenditure, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan persepsi positif investor terhadap perusahaan. Sebaliknya, apabila 

pembiayaan yang disalurkan justru menghadapi berbagai permasalahan maka 

kepercayaan investor dapat menurun dan berdampak negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut menentukan arah investasi perusahaan yang berorientasi 

pada keberlanjutan melalui green finance. Hal tersebut mencerminkan alokasi 

dana pada aset teknologi yang mendukung praktik bisnis berkelanjutan melalui 

capital expenditure. Oleh karena itu, capital expenditure tidak hanya 

menunjukkan strategi pertumbuhan, tetapi juga menjadi sinyal bagi investor 

terkait penerapan prinsip green finance dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam literatur keuangan, capital expenditure merupakan salah satu 

indikator komitmen perusahaan dalam melakukan alokasi modal jangka panjang. 

Capital expenditure diproksikan sebagai pengeluaran perusahaan untuk investasi 

aktiva tetap yang dimanfaatkan dalam mendukung aktivitas peusahaan dan 

ekspansi bisnis. Total aset digunakan untuk mengukur rasio capital expenditure 

untuk mencerminkan intensitas investasi perusahaan. Semakin besar alokasi dana 

yang digunakan capital expenditure semakin besar juga peluang perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja dan daya saing di pasar. Keputusan investasi melalui capital 

expenditure dapat menjadi sinyal positif bagi pasar terkait potensi pertumbuhan 

perusahaan di masa depan yang direspon secara positif oleh investor (Islamiyah 

dan Fidiana, 2024:4). Praktiknya, peningkatan capital expenditure menunjukkan 

adanya ekspansi dan penguatan kapasitas produksi perusahaan yang berpotensi 

meningkatkan kinerja di masa depan. Peningkatan investasi tersebut pada akhirnya 
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berdampak pada nilai perusahaan, yang mengindikasi pandangan investor 

terhadap perfoma dan potensi perusahaan pada periode mendatang. Nilai 

perusahaan umumnya diukur berdasarkan indikator yang menggambarkan 

perbandingan antara harga pasar dan nilai pembukuan perusahaan.  

Penelitian mengenai pengaruh capital expenditure terhadap nilai perusahan 

atau green finance terhadap nilai perusahaan sudah banyak diimplementasikan, 

namun capaian yang ditunjukkan tidak selalu selaras, seperti penelitian menurut 

Annisa dkk., (2025:140) yang mengatakan bahwa green finance belum memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, menurut Risman dan Mulyasari 

(2025) mengatakan bahwa green finance memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. Penelitian yang membahas pengaruh capital expenditure 

terhadap nilai perusahaan juga memiliki hasil yang sama. Menurut Islamiyah dan 

Fidiana (2024:14) menunjukkan hasil bahwa capital expenditure memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, menurut penelitian Salsabila dkk., 

(2024:104) yang menunjukkan bahwa capital expenditure tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil penelitian yang ditunjukkan 

memiliki celak penelitian yang perlu diteliti lebih mendalam. Umumnya penelitian 

terdahulu menggunakan sektor manufaktur, perbankan, atau infrastruktur 

sedangkan penelitian pada sektor fintech masih relatif terbatas. Penelitian ini 

menggunakan periode 2020-2024 yang mencerminkan kondisi terkini, di mana 

green finance dan digitalisasi semakin berkembang pesat. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berlandasan latar belakang yang telah disusun, maka dapat dirumuskan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Tren perubahan iklim global meningkat di awal abad ke-20 dengan 

kenaikan suhu melampaui lebih dari 1℃ dibandingkan dengan periode 

– periode sebelumnya. 

b. Berdasarkan data BNPB, di tahun 2026 hingga April ini tercatat 

sebanyak 789 kasus bencana alam di Indonesia.  

c. Pada tahun 2025 perubahan iklim menjadi risiko utama yang berakibat  
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dunia mengalami kerugian ekonomi sebesar US$300 miliar yang 

mempengaruhi perilaku lembaga keuangan internasional. 

d. Pembiayaan outstanding industri fintech menunjukkan peningkatan 

sebesar 47,17 triliun dari tahun 2021 ke tahun 2024. 

e. Tingkat wanprestasi pembayaran dalam 90 hari, meningkat dari tahun 

ke tahun hingga di tahun 2025 mencapai 4.32% dimana angka tersebut 

mendekati batas maksimum di 5%. 

 

1.3 Rumusan masalah 

Berlandasan latar belakang yang telah disusun, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana green finance berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan fintech? 

b. Bagaimana capital expenditure berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan fintech? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berlandasan latar belakang yang telah disusun, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengetahui pengaruh green finance terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan fintech.  

b. Mengetahui pengaruh capital expenditure terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan fintech. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berlandasan latar belakang yang telah disusun, maka dapat dirumuskan 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang 

keuangan berkelanjutan, khususnya mengenai mekanisme transmisi 

green finance terhadap nilai perusahaan melalui keputusan investasi 
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aset. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji green finance, capital expenditure, dan nilai 

perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

informasi mengenai pentingnya pengelolaan belanja modal yang 

berorientasi hijau dalam meningkatkan nilai perusahaan dan daya 

tarik investor. 

2) Bagi investor, penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, khususnya dalam menilai 

perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan. 

3) Bagi akademik, penelitian ini menjadi referensi empiris dan 

metodologis dalam pengembangan riset di bidang keuangan 

berkelanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh green 

finance dan capital expenditure terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian dengan 

sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan fintech yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2024 memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil hipotesis, didapatkan hasil nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh green finance, sehingga perusahaan tidak 

menggunakan green finance untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini 

mencerminkan bahwa green finance belum mampu meningkatkan nilai 

perusahaan fintech. Hal ini dapat terjadi karena investor lebih banyak 

memperhatikan kinerja keuangan perusahaan dibandingkan dengan aspek 

keberlanjutan dalam pengambilan keputusan. Implementasi green finance 

relatif  baru sehingga manfaat ekonominya belum berdampak banyak dalam 

nilai perusahaan.   

b. Berdasarkan hasil hipotesis, didapatkan hasil nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh capital expenditure, sehingga perusahaan 

tidak memanfaatkan capital expenditure sebagai faktor dalam meningkatkan 

nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa capital expenditure belum 

mampu meningkatkan nilai perusahaan fintech. Hal ini terjadi karena manfaat 

dari investasi aset tidak dapat dirasakan secara jangka pendek, sehingga 

dampaknya terhadap nilai perusahaan tidak dapat dirasakan dalam periode 

penelitian ini.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen atau 

melakukan variasi variabel independen yang terindikasi dengan nilai 
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perusahaan seperti struktur modal, kebijakan dividen, firm size, dan variabel 

lainnya. Peneliti juga dapat menggunakan objek selain industri fintech dan 

dapat menggunakan pengukuran nilai perusahaan selain Tobin’s Q. 

b. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan penerapan green finance serta 

pengelolaan capital expenditure secara efektif dan efisien untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, perusahaan 

perlu meningkatkan transparansi informasi terkait aktivitas keberlanjutan 

agar dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

c. Investor disarankan untuk mempertimbangkan aspek green finance dan 

kebijakan capital expenditure perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, dengan ini keputusan investasi yang 

diambil dapat lebih mencerminkan prospek dan keberlanjutan perusahaan di 

masa mendatang. 
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